
PRESS RELEASE
2025

CAPAIAN AKHIR TAHUN

Disusun oleh:
Humas BNNP DIY



 

1 
 

 

 

SIARAN PERS BNNP DIY 
Capaian Kinerja Akhir Tahun 2025 

Dalam rangka mendukung pelaksanaan Asta Cita Presiden Republik Indonesia, Badan Narkotika 
Nasional terus memperkuat peran strategisnya dalam upaya pencegahan dan pemberantasan 
penyalahgunaan serta peredaran gelap narkoba. Tantangan permasalahan narkotika yang semakin 
kompleks, ditandai dengan dinamika modus operandi, pemanfaatan teknologi digital, serta 
munculnya zat psikoaktif baru, menuntut respons yang adaptif, kolaboratif, dan berkelanjutan. 

Tahun 2025 menjadi momentum penting bagi BNN dalam memperkuat pendekatan secara  humanis 
melalui keseimbangan antara upaya pencegahan, pemberdayaan masyarakat, rehabilitasi, serta 
penegakan hukum yang tegas dan berkeadilan. Pembangunan sumber daya manusia yang unggul, 
sehat, dan berdaya saing sebagaimana diamanatkan dalam Asta Cita, tidak dapat dilepaskan dari 
keberhasilan bangsa dalam melindungi masyarakat dari ancaman narkoba. 

Berdasarkan berbagai laporan nasional dan global, penyalahgunaan narkotika masih menjadi 
persoalan serius, khususnya pada kelompok usia produktif dan generasi muda. Kondisi ini 
menegaskan bahwa upaya P4GN tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi 
memerlukan keterlibatan aktif seluruh elemen masyarakat melalui penguatan ketahanan keluarga, 
komunitas, serta lingkungan sosial yang bersih dari narkoba. 

Patut menjadi perhatian juga tentang dinamika perkembangan new psychoactive substances (NPS) 
atau narkoba jenis baru yang terus meningkat secara global. Berdasarkan Indonesia Drug Report 
2025, jumlah NPS yang teridentifikasi di dunia telah mencapai 1.247 jenis, sementara di Indonesia 
tercatat 172 jenis NPS yang telah berhasil diidentifikasi. Dari total NPS yang teridentifikasi di 
Indonesia tersebut, sebanyak 167 jenis telah diatur dalam regulasi Peraturan Menteri Kesehatan, 
sedangkan 5 (lima) jenis NPS lainnya masih belum masuk dalam regulasi Permenkes. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa peredaran dan kemunculan zat psikoaktif baru terus berkembang dengan cepat, 
sering kali melampaui kecepatan penyesuaian regulasi. 

Sejalan dengan kebijakan nasional BNN RI, BNN Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sepanjang 
tahun 2025 telah melaksanakan berbagai program dan kegiatan P4GN secara terintegrasi, dengan 
mengedepankan sinergi lintas sektor, inovasi pelayanan publik, serta optimalisasi peran masyarakat. 
Upaya tersebut dilaksanakan untuk memastikan kehadiran negara dalam memberikan perlindungan, 
pelayanan, dan penegakan hukum yang berorientasi pada keselamatan serta masa depan generasi 
bangsa. 

Apalagi kondisi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai kota pelajar dan kota tujuan wisata memiliki 
tingkat kerawanan tersendiri terhadap penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba, seiring 
tingginya mobilitas penduduk dan dinamika sosial yang terjadi di DIY. Kondisi ini makin diperkuat 
dengan fakta bahwa banyak kasus narkotika melibatkan kelompok usia 18–40 tahun, yang 
merupakan usia produktif dan rentan. Dalam konteks tersebut, upaya perlindungan menjadi penting 
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mengingat DIY menaungi sekitar 600.000-an pelajar dan lebih dari 400.000 mahasiswa, sehingga 
diperlukan penguatan program pencegahan, edukasi, dan sinergi lintas sektor untuk melindungi 
generasi muda dari ancaman narkoba. 

  

Data pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan bahwa jumlah peserta didik terbesar 
berada pada jenjang Sekolah Dasar (SD), disusul Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), yang menempatkan DIY pada tingkat kerentanan tersendiri terhadap 
ancaman penyalahgunaan narkoba. Kelompok usia anak dan remaja ini masih berada pada fase 
pembentukan karakter dan pencarian jati diri, sehingga rentan terhadap pengaruh lingkungan 
pergaulan, media digital, dan tekanan sosial yang dapat mendorong perilaku berisiko. Dalam konteks 
ini, jenjang pendidikan berbasis keagamaan seperti MI, MTS, dan MA memiliki peran strategis sebagai 
benteng moral melalui penguatan nilai keimanan, akhlak, dan kontrol diri, yang perlu diperkuat 
melalui sinergi antara sekolah, keluarga, dan pemangku kepentingan guna mencegah 
penyalahgunaan narkoba sejak usia dini di DIY. 

Siaran pers ini disusun sebagai bentuk akuntabilitas publik sekaligus sarana transparansi kepada 
masyarakat mengenai capaian kinerja BNNP DIY dan BNN Kabupaten/Kota di Wilayah DIY sepanjang 
tahun 2025, dalam rangka mewujudkan DIY Bersinar (Bersih Narkoba) secara berkelanjutan. 

A. BIDANG PENCEGAHAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

Program kegiatan yang dilaksanakan oleh Bidang P2M memiliki tujuan untuk meningkatkan 
daya tangkal masyarakat terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba serta meningkatkan 
kesadaran dan kepedulian masyarakat dalam penanganan program P4GN. Adapun program 
unggulan dan capaian kinerja pada tahun 2025 yang dilaksanakan oleh P2M di BNNP dan 
BNNK Wilayah DIY antara lain: 

1) PROGRAM PENCEGAHAN 

Pada tahun 2025, ada beberapa capaian yang dilaksanakan oleh Tim Pencegahan BNNP di 
Wilayah DIY sebagai berikut: 
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a) Sinergitas & Regulasi: Terwujudnya Sinergitas antara BNNP DIY dengan Instansi 
Pemerintah di DIY dalam pelaksanaan Rencana Aksi Daerah DIY 2025 yang memuat 
kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi P4GN oleh Instansi Pemerintah di DIY 
melalui tatap muka, media elektronik dan non elektronik; serta terlaksananya tes urine 
di Instansi Pemerintah di DIY. Serta adanya Regulasi Pemda DIY, Pemkab dan Pemkot 
di DIY terkait P4GN.  

b) Pencanangan Desa Bersinar: Adanya penambahan Desa Bersinar pada tahun 2025 
melalui SK dari Bupati Bantul, Bupati Sleman dan Walikota Yogyakarta meliputi: 
Kalurahan Terong, Kalurahan Sidorejo, Kelurahan Bumijo, serta Kelurahan Bausasran. 
Sehingga total jumlah Desa Bersinar yang telah mendapatkan SK dari pimpinan daerah 
s.d Desember 2025 sejumlah 82 Desa. 

 
Gambar 1: Persentase Desa yang sudah Terbentuk menjadi Desa Bersinar di DIY  

 

Gambar 2: Grafik Desa Bersinar yang Terbentuk Setiap Tahun (2021 s/d 2025) 

c) Program Advokasi Ketahanan Keluarga Berbasis Sumber Daya Pembangunan 
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Desa: Terlaksananya Program Prioritas Nasional Advokasi Ketahanan Keluarga 
Berbasis Sumber Daya Pembangunan Desa Tahun 2025 di Kalurahan Terong, Bantul: 
Kalurahan Sidorejo, Sleman; Kelurahan Bumijo dan Kelurahan Bausasran di Kota 
Yogyakarta. Pada masing-masing kelurahan dibentuk 50 relawan anti Narkotika. 

d) Pendampingan Program Ketahanan Keluarga Anti Narkoba (Dektara): 
Terlaksananya Program Prioritas Nasional Pendampingan Program Ketahanan  
Keluarga Anti Narkoba Tahun 2025 kepada 20 keluarga terpilih di Kalurahan Terong, 
Kalurahan Sidorejo, Kelurahan Bumijo dan Kelurahan Bausasran di Kota Yogyakarta. 
Peserta per kegiatan 20 keluarga yang terdiri dari 20 anak dan 20 orang tua. 

e) Pelatihan Softskill di SMU sederajat dan Pembentukan Remaja Teman Sebaya: 
Terlaksananya Program Prioritas Nasional Pelatihan Softskill dan Pembentukan 
Remaja Teman Sebaya Tahun 2025 dengan hasil Dektari rata-rata seluruh BNNP/BNNK 
di DIY sejumlah 72.50 (kategori sangat tinggi). Kegiatan softskill menyasar BK dan 
kesiswaan SMA/K sederajat sedangkan Remaja Teman Sebaya menyasar remaja yang 
tergabung dalam komunitas. Dari 34 BNNP yang diukur, D.I Yogyakarta mendapat skor 
Dektari tertinggi, sedangkan BNNKab/Kota Wilayah DIY berada di 3 besar dan 10 besar 
skor dektari nasional. 

 
Gambar 3: Skor Dektari Nasional Tingkat BNN Provinsi 

 

Satker Hasil Dektari Kategori 
BNNP DIY 78,8 SANGAT TINGGI 
BNN Kabupaten Sleman 69,3 SANGAT TINGGI 
BNN Kota Yogyakarta 67,13 SANGAT TINGGI 
BNN Kabupaten Bantul 74,78 SANGAT TINGGI 

Tabel 1: Hasil Dektari BNNP dan BNNK Wilayah DIY 

f) Penyebarluasan Informasi dan Edukasi: Terlaksananya kegiatan informasi dan 
edukasi melalui tatap muka/ talkshow, melalui radio lokal, televisi lokal, insert konten, 
media cetak, media online, branding pada sarana publik dan pembuatan konten serta 
penayangan melalui videotron. 
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No Kegiatan 
Pencegahan 

melalui Media 

Keterangan 

1 Media Radio 10 radio yang telah melaksanakan program 
talkshow dan ILM dengan BNN Wilayah DIY: 
Star FM, RRI, UTY FM, Unisi, Voks, Swaragama 
Dhaksinarga, UTY Medari, Sonora, Radio 
Bantul 

2 Media Televisi Talkshow di TVRI saat acara: Talkshow Ranah 
Publik, Obrolan Tiap Saat, 

3 Media Cetak Harian Jogja, Radar Jogja, Koran Merapi 

4 Media Online Pemberitaan dan artikel di media: 
Bernasnews.com, Pandangan Jogja, 
malioboro.jawapos.com, 
jogja.antaranews.com, harianjogja.com, 
jogja.times.co.id, radarjogja.jawapos.com, 
krjogja.com 

5 Media Luar Ruang Desa Bersinar, Kantor Pemerintah, Area Umum 
(HUT BNN & HANI) disebarluaskan di desa 
bersinar, kawasan pesisir 

6 Talkshow Talkshow terlaksana 7 kali kegiatan di: 
Kalurahan Bersinar,Pembentukan Remaja 
Teman Sebaya Anti Narkoba, SMP N 1 Dlingo, 
Kalurahan Poncosari, SMP N 2 Kretek, SMAN 1 
Sedayu, SMP N 1 Moyudan 

7 Insert Konten Dilaksanakan 6 kali insert konten pada 
kegiatan nasional-internasional: 

- Mandiri Jogja Marathon 
- Prambanan Jazz 
- Seloso Wagen 
- Mulyodadi Run 
- Car Free Day Bantul  
- Hari Korpri Kabupaten Bantul  
- Lomba Sepak Takraw 

8 Media Branding pada 
Sarana Publik 

Berupa huruf timbul: Kel. Bumijo, Kelurahan 
Bausasran, RSUD Kota Yogyakarta,  
Baliho di Kal. Ngestiharjo,  

9 Produksi Konten 
Multimedia dalam 
Rangka Pengelolaan 
Videotron 

Videotron di Terminal Giwangan.  
Kolaborasi penayangan konten di videotron 
milik: 
- Dinas Kominfo DIY (Jl. Brigjen Katamso dan 

depan Perpustakaan Grhatama Pustaka) 
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g) Zona Anti Narkoba di Taman Pintar dan Edukasi Keliling: Terlaksananya 
pemanfaatan Zona Anti Narkoba di Taman Pintar, mobil pencegahan serta mobil 
dayamas sebagai sarana penyebarluasan informasi dan edukasi P4GN kepada warga 
DIY maupun wisatawan dengan istilah SI TAMPAN (SosialisasI TAMan Pintar Anti 
Narkoba), ELING (Edukasi Keliling), BNN Goes to School, Car Free Day, dan GASAK 
(Gerakan Sadar Anti Narkoba) yaitu edukasi dan senam bersama BNNP DIY. Selain itu, 
BNNP DIY juga terlibat dan berkolaborasi melaksanakan edukasi di event besar oleh 
stakeholders terkait seperti Mandiri Jogja Marathon, Prambanan Jazz Music Festival, 
Jogja Menyapa, Seloso Wagen, Dodolanan, Jogja Ekraf 2025, dan lain sebagainya. 

h) Penyuluhan/Sosialisasi: sepanjang tahun 2025, telah dilaksanakan penyuluhan 
dengan total kegiatan 891 tersebar di 5 lokasi Kabupaten/Kota dengan total peserta 
149.458 orang dengan sasaran masyarakat, pekerja, mahasiswa, dan pelajar.  

2)  PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

Upaya pencegahan penyalahgunaan narkotika sejatinya juga dilakukan BNNP DIY melalui 
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang berperan sangat penting dalam menciptakan 
ketahanan kolektif terhadap ancaman narkotika. Untuk itu, BNNP DIY menjalankan fungsi 
koordinasi, integrasi dan sinkronisasi dengan instansi pemerintah terkait serta pelibatan 
berbagai komponen masyarakat dalam program ‘Kabupaten/Kota Tanggap Ancaman 
Narkoba’ atau KOTAN dan program “Pengembangan Potensi Masyarakat di Kawasan Rawan 
Narkoba”. Program KOTAN dirancang sebagai strategi terpadu untuk meningkatkan peran 
aktif pemerintah daerah dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang tanggap 
terhadap ancaman narkotika. Fokus utama dari program ini adalah meningkatkan ketahanan 
masyarakat melalui penguatan ketahanan keluarga, ketahanan masyarakat, kewilayahan, 
kelembagaan, dan hukum. Pada tahun 2025, beberapa intervensi yang dilakukan oleh BNNP 
DIY untuk mendukung Kebijakan KOTAN sebagai berikut: 

a) Pembentukan Penggiat P4GN: Pada tahun 2025, dengan menggunakan anggaran DIPA 
telah terbentuk 95 penggiat P4GN dari 36 lembaga dari instansi pemerintah, pendidikan 
dan masyarakat yang dilaksanakan oleh BNNP dan BNNK di Wilayah DIY. Sedangkan 
dengan menggunakan anggaran Non DIPA telah terbentuk 53 penggiat P4GN melalui 
kerja sama dengan SMA di DIY dan Institut Teknologi Dirgantara Adisutjipto (ITDA), serta 
70 penggiat P4GN melalui kerja sama dengan Badan Koordinasi Kegiatan Kesejahteraan 
Sosial (BK3S) DIY. 

BNNP/BNNK Jumlah Penggiat 
Pemerintah Pendidikan Masyarakat 

- Dinas Kominfo Kab Bantul (jl. Jend 
Sudirman) 

- Dinas Kominfo Kab Gunungkidul (depan 
GOR Siyono) 

- UMY 
- ISI 
- Plaza Ambarukmo 
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BNNP DIY 35 53 (non dipa) 70 (non dipa) 
 

BNN Kota Yogyakarta - - - 
BNN Kabupaten Sleman 30 - - 
BNN Kabupaten Bantul - - 30 

Tabel 2: Jumlah Penggiat P4GN di DIY 

b) Hasil Indeks Kemandirian Penggiat (IKP) dalam partisipasi P4GN Tahun 2025 BNNP 
dan BNNK di Wilayah DIY adalah 3,71 dengan kategori sangat mandiri. 

 

BNNP/BNNK Nilai IKP  
Tahun 2024 Tahun 2025 Ket. 

BNNP DIY 3.63 3.70 Sangat mandiri 
BNN Kota Yogyakarta 3.63 3.70 Sangat mandiri 
BNN Kabupaten Sleman 3.50 3.66 Sangat mandiri 
BNN Kabupaten Bantul 3.74 3.76 Sangat mandiri 
Indeks IKP rata-rata 3.62 3.71 Sangat mandiri 

Tabel 3: Indeks Kemandirian Penggiat (IKP) di DIY 

c) Deteksi Dini Narkotika Melalui Tes Urine: Dalam rangka mendorong peran serta 
instansi/institusi/dunia usaha/kelompok masyarakat untuk melaksanakan kegiatan 
deteksi dini narkotika melalui tes urine secara mandiri (melalui anggaran swadaya) 
maupun dengan dukungan fasilitasi dari BNNP/BNNK pada tahun 2025 dengan total 
2.834 orang yang diperiksa dari 40 lembaga dari instansi pemerintah, swasta, 
masyarakat dan pendidikan. Sebaran lembaga yang melaksanakan tes urine pada tahun 
2025 sebagai berikut: 

 

Gambar 4: Sebaran Lembaga yang Melaksanakan Tes Urine 

Berdasarkan hasil kegiatan tersebut, didapatkan hasil 59 orang positif dengan 
penggunaan zat sebagai berikut: 
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Gambar 5: Penggunaan Zat Narkotika dan Psikotropika yang paling banyak terdeteksi pada kegiatan 
deteksi dini narkotika melalui tes urine 

d) Hasil Indeks Kabupaten/Kota Tanggap Ancaman Narkoba (IKOTAN) di Wilayah DIY 
adalah 3,63 dengan kategori sangat tanggap. 

 
Gambar 6: Rangking Skala Ikotan 2025 Tertinggi Berdasarkan Provinsi 

KABUPATEN/KOTA  Hasil Capaian IKOTAN Tahun 2025 
Tahun 2025 Kategori Ket. 

BNNP DIY 3.63 Sangat tanggap Nomor 2 Tertinggi 
se-Indonesia dari 

skala Provinsi 
BNN Kota 

Yogyakarta 
3.53 Sangat tanggap  

BNN Kabupaten 
Sleman 

3.50 Sangat tanggap  

BNN Kabupaten 
Bantul 

3.87 Sangat tanggap Nomor 1 Tertinggi 
se-Indonesia dari 

skala Kab/Kota 
Tabel 4: Indeks Kabupaten Kota Tanggap Ancaman Narkoba 

Sementara itu, program Pengembangan Potensi Masyarakat di Kawasan Rawan Narkoba 
dilakukan melalui pengembangan kapasitas masyarakat dengan bimbingan teknis Life Skill 
sebagai upaya mengembangkan potensi masyarakat di kawasan rawan untuk menciptakan 
lingkungan yang bebas dari ancaman kejahatan narkotika secara berkelanjutan. 
Pengembangan Potensi Masyarakat di Kawasan Rawan Narkoba menggandeng stakeholder 
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berupa sinergi program/kegiatan. Adapun jenis pelatihan yang dilakukan bervariasi 
disesuaikan dengan kearifan lokal wilayah masing-masing. Pada tahun 2025 ini, BNNP DIY 
dan jajaran telah melakukan intervensi melalui program sebagai berikut: 

a) Kelurahan Bumijo, dengan tema pelatihan Barista dan Kuliner, jumlah masyarakat yang 
dibina sebanyak 20 orang dan 18 orang atau 90% diantaranya telah beralih profesi dari 
“pekerjaan” yang berkaitan dengan narkotika ke profesi yang lebih positif dan produktif. 

b) Kelurahan Bausasran, dengan tema pelatihan Pengelolaan Sampah, jumlah 
masyarakat yang dibina sebanyak 20 orang dan 20 orang atau 100% telah beralih 
profesi dari “pekerjaan” yang berkaitan dengan narkotika ke profesi yang lebih positif 
dan produktif. 

c) Hasil Indeks Tingkat Keberhasilan Kewirausahaan, Kelurahan Bumijo, adalah 3,13 
dengan kategori Baik, sedangkan Kelurahan Bausasran adalah 3,06 dengan kategori 
Baik. 

 

B. BIDANG REHABILITASI 

BNNP DIY terus memperkuat layanan rehabilitasi sebagai upaya pemulihan bagi masyarakat 
yang memiliki masalah penyalahgunaan narkoba. Rehabilitasi menjadi langkah penting untuk 
memastikan pecandu dan korban penyalahgunaan narkoba memperoleh pemulihan secara 
medis dan/atau sosial. Di Wilayah DIY, layanan rehabilitasi diselenggarakan oleh instansi 
pemerintah dan berbagai komponen masyarakat. BNN sendiri mengoperasikan empat klinik 
rehabilitasi, yaitu: 

1. Klinik Pratama Seger Waras – BNNP DIY 

2. Klinik Pratama Wira Patria – BNN Kota Yogyakarta 

3. Klinik Pratama Abhipraya – BNN Kabupaten Bantul 

4. Klinik Pratama Sembada Bersinar – BNN Kabupaten Sleman  

Sepanjang tahun 2025, Klinik BNN Wilayah DIY telah memberikan layanan rehabilitasi kepada 
357 orang yang mempunyai permasalahan penyalahgunaan narkoba, dengan rincian sebagai 
berikut: Klinik Pratama Seger Waras BNNP DIY sebanyak 213 orang, Klinik Pratama Wira Patria 
BNN Kota Yogyakarta sebanyak 10 orang, Klinik Pratama Abhipraya BNN Kabupaten Bantul 76 
orang dan Klinik Pratama Sembada Bersinar BNN Kabupaten Sleman sebanyak 48 orang.  
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Selanjutnya, total layanan yang diberikan di Klinik BNN Wilayah DIY dan lembaga rehabilitasi 
yang bermitra dengan BNNP DIY, termasuk IPWL di Wilayah DIY adalah sejumlah 1.214 orang.  
Dari jumlah tersebut, terdapat 1.038 (85,5 %) orang laki-laki dan 176 (14,5 %) orang perempuan. 
Mayoritas klien (73,8 %) berada pada usia produktif 18–40 tahun. Zat yang paling banyak 
disalahgunakan adalah obat-obatan sedatif/hipnotik, yang menyumbang sekitar 44,98 % dari 
total kasus.  Selain layanan rehabilitasi, klinik BNN di DIY juga menyediakan layanan Surat 
Keterangan Hasil Pemeriksaan Narkotika (SKHPN), yang telah diakses sebanyak 601 kali 
sepanjang tahun 2025. 

 

Jumlah Klien yang Mengakses Layanan Rehabilitasi di Wilayah D.I.Yogyakarta 

No Lembaga Rehabilitasi Jumlah Klien 

Instansi Pemerintah dan Lembaga Mitra 

1 Klinik BNNP/BNNK 357 

2 Lembaga Mitra BNN Wilayah DIY 857 

 Jumlah 1.214 

 

Daftar Demografi Masyarakat yang Mengakses Layanan Rehabilitasi Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin 
Jumlah Klien 

BNNP/K 

Jumlah Klien 

Mitra Lembaga  

Jumlah % 

1 Perempuan 30 146 176 14,50 % 

2 Laki-laki 327 711 1.038 85,50 % 

 Jumlah 357 857  100 % 

 Total 1214  
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Demografi Masyarakat yang Mengakses Layanan Rehabilitasi Berdasarkan Usia 

No Usia 
Jumlah Klien 

BNNP/K 

Jumlah Klien 

Mitra 

Lembaga 

jml % 

1 <18  45 52 97 8% 

2 18-40 279 617 896 73,80% 

3 >40 33 188 221 18,20% 

 Jumlah 357 857  100% 

 Total 1214 

  

 

 

Demografi Masyarakat yang Mengakses Layanan Rehabilitasi Berdasarkan Zat 

Utama 

No Zat Utama 

Jumlah 

Klien 

BNNP/K 

Jumlah Klien 

Mitra 

Lembaga 

Jml % 

1 Zat lain (Daftar G) 46 211 257 21,17 % 

2 Sedatif/ Hipnotik 169 377 546 44,98 % 

3 Opioid 4 9 13 1,07 % 

4 Kanabis 30 66 96 7,91 % 
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5 Stimulansia 63 47 110 9,06 % 

6 Halusinogen 14 16 30 2,47 % 

7 Multiple Zat 31 131 162 13,34 % 

 Jumlah 357 857  100 % 

 Total 1214 

  

 

 

Sebagai bagian dari upaya memperluas jangkauan layanan, BNN juga melaksanakan program 
Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM). Pada tahun 2025, BNN Wilayah DIY telah menguatkan 
7 unit IBM di DIY dengan melibatkan 40 Agen Pemulihan (AP). Para AP mendampingi 27 klien 
dengan tingkat penyalahgunaan ringan di wilayahnya masing-masing, sehingga layanan 
pemulihan dapat dilakukan lebih dekat dengan masyarakat. BNN DIY juga memberikan 
bimbingan teknis kepada 25 lembaga rehabilitasi mitra, yang terdiri dari Instansi pemerintah 
lainnya dan lembaga komponen masyarakat penyelenggara layanan rehabilitasi. 
Penilaian kualitas layanan rehabilitasi menunjukkan hasil positif dan optimal. Pada 2025, hasil 
penilaian BNNP DIY adalah sebagai berikut: 

• Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) mencapai 3,85 dari skala 4 (kategori Sangat Baik) 

• Indeks Kapabilitas Rehabilitasi (IKR) berada pada angka 4,00 dari skala 4 (kategori 
Optimal) 

Lebih lanjut, keberhasilan layanan rehabilitasi tercermin dari peningkatan kualitas hidup klien 
pascarehabilitasi. Sebanyak 87,67% klien yang mengikuti program hingga tahap bina lanjut 
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mengalami peningkatan pada empat domain penting, yaitu fisik, psikologis, sosial, dan 
lingkungan. Pada tahun 2025, BNNP DIY juga mendapatkan apresiasi di Bidang rehabilitasi yaitu 
penghargaan Kepala BNN RI atas Pelaksanaan Layanan Rehabilitasi Berkelanjutan sesuai SNI 
dengan Kapabilitas dan Kepuasan Layanan Tinggi, serta Inovasi berbasis sinergi, soliditas dan 
integritas. 

Selain itu, pada tahun 2025, BNNP DIY juga melaksanakan beberapa inovasi dalam layanan 
rehabilitasi, di antaranya: 

1. NAPSJA (Napi Sehat Jauhi Dari Narkoba) merupakan program rehabilitasi yang 
dilaksanakan di Lapas dan Rutan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan. Program ini 
memiliki tagline Pulih, Bangkit, dan Bermakna. Petugas rehabilitasi BNNP DIY telah 
melaksanakan kegiatan NAPSJA sebanyak 45 kegiatan dengan merehabilitasi 132 
warga binaan pemasyarakatan. 

   

2. Rehab Goes To Campus merupakan upaya menjangkau lebih banyak individu yang 
membutuhkan rehabilitasi dengan mendeteksi dini penggunaan narkoba di kalangan 
civitas akademika melalui skrining narkoba dan intervensi awal di unit layanan 
bimbingan konseling Universitas Negeri Yogyakarta dan Universitas Saryanawiyata 
Tamansiswa dengan 40 kegiatan yang melibatkan 5 penggiat mahasiswa untuk dapat 
melaksanakan skrining,  edukasi, sosialisasi rehabilitasi sebanyak 85 mahasiswa. 
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3. PRIMA (Penjangkauan Rehabilitasi Untuk Masyarakat). Merupakan program 

penjangkauan klien di masyarakat guna memperluas aksesibilitas pecandu narkoba 
yang masih aktif menggunakan narkoba sehingga didorong untuk mengikuti rehabilitasi. 
Petugas Rehabilitasi BNNP DIY telah melaksanakan kegiatan sebanyak 20 kali kegiatan 
dan menyasar 95 masyarakat yang mendapatkan penjangkauan dan didapatkan 8 klien 
yang didorong untuk mendapatkan layanan rehabilitasi. 

 

 
4. Penyaluran ATENSI (Asistensi Rehabilitasi Sosial) bagi klien. Merupakan bantuan 

pemenuhan kehidupan layak dan bantuan modal usaha kepada PPKS (Pemerlu 
Pelayanan Kesejahteraan Sosial) dalam hal ini adalah klien di Klinik Pratama BNNP DIY 
dan Unit Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM), dari Sentra Terpadu Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta melalui Instalasi Rehabilitasi Sosial Penyalahguna Napza Kementerian 
Sosial.  Klien yang mendapatkan bantuan atensi sebanyak 10 klien yaitu 2 klien 
penerima bantuan modal usaha (batik dan warmindo)  dan 8 klien penerima bantuan 
pemenuhan kehidupan layak.  

  
 

5. Peningkatan kompetensi petugas rehabilitasi. Merupakan pelatihan teknis pada 
petugas rehabilitasi dalam melakukan layanan rehabilitasi kepada klien dengan 
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diselenggarakan setahun sekali secara daring Pelatihan Universal Treatment 
Curriculum 5 (UTC 5) yang diikuti sebanyak 40 petugas rehabilitasi BNN Wilayah 
Yogyakarta dan lembaga rehabilitasi yang bermitra dengan BNNP DIY . 
 

 
 

6. Kegiatan CENSOR (client supporting reward) merupakan proses penggunaan 
penguatan positif pada klien yang menjalani rehabilitasi di klinik BNNP DIY dengan 
dukungan dari CSR mitra.  Klien yang sudah menjalani rehabilitasi pada pertemuan akhir 
konseling dan dilakukan pengecekan urin dan jika hasilnya negatif klien mendapatkan 
undian kupon potongan belanja di Pamella Supermarket. 

 

C. BIDANG INTELIJEN DAN PEMBERANTASAN 

Sebagai bentuk implementasi strategi penguatan intelijen dan dalam rangka upaya 
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika di      Wilayah DIY,  selama 
tahun 2025 BNNP DIY dan BNNK di Wilayah DIY telah berhasil mengungkap 25 kasus 
Narkotika, 25 Berkas Perkara yang sudah selesai (P21) sedangkan sebanyak 1 berkas 
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perkara masih dalam proses penyelesaian (ungkap kasus di akhir November 2025). Dan 
barang bukti Narkotika berupa Sabu dengan berat total 22.43 gram dan Ganja dengan berat 
total 3.583,63 gram.  

 Jumlah Kasus Narkotika yang Diungkap Selama Tahun 2024 dan 2025 

 
 
 
 
 
 

 

  

 

Jumlah Barang Bukti Narkotika yang diungkap 

  

 

 

 

 

Adapun tersangka yang berhasil diamankan BNNP DIY dan BNNK di Wilayah DIY di tahun 
2025 sebanyak 25 orang tersangka, terdiri dari 22 laki-laki dan 3 perempuan, seluruhnya 
merupakan kategori pengedar/kurir/perantara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Tersangka Berdasarkan Kategori Usia 



 

17 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

1. Pengungkapan kasus yang menonjol untuk Wilayah DIY selama tahun 2025, yaitu: 

a) Pada tanggal 04 Agustus 2025, pengungkapan kasus peredaran gelap dan 
penyalahgunaan Narkotika dengan Tersangka inisial A dan inisial H dan barang bukti 
berupa 150 plastik klip berisi diduga narkotika jenis ganja berat bruto 235 gram, 34 
plastik klip berisi diduga narkotika jenis ganja berat bruto 40 gram serta 1 paket berisi 
diduga batang ganja berat bruto 195 gram. Modus operandi adalah dengan cara 
membeli dari Sdr.K (DPO) seberat 500 gram dengan harga Rp.3.000.000,- melalui 
jasa ekspedisi ke Gunung Pati, Semarang, Jawa Tengah kemudian dibawa ke Kos 
Tersangka Inisial A. Kemudian Ganja tersebut di kemas menjadi klip kecil untuk dijual 
kembali oleh teman teman Tersangka Inisial A. Uang hasil penjualan paket narkotika 
jenis ganja dikirim kepada Tersangka Inisial A melalui aplikasi DANA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. Modus operandi yang diungkap BNNP DIY di tahun 2025 

Modus operandi yang ditemukan dalam pengungkapan kasus penyalahgunaan dan 
peredaran gelap Narkotika selama tahun 2025 yaitu: 
- Sebagian besar pembelian Narkotika dilakukan melalui media sosial (instagram, 

whatsapp, telegram, FB Messenger) selanjutnya dilakukan pembayaran melalui 
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transfer (pembayaran melalui transfer bank, melalui layanan e-Wallet dan e-
Money) dan barang dikirim melalui ekspedisi atau melalui peletakan di alamat 
tertentu atau melalui web (peta). 

3. Razia dan Kerja sama 
Dalam implementasi strategi Penguatan Kolaborasi (Cooperation/kerja sama), 
untuk meningkatkan upaya pemberantasan peredaran gelap dan penyalahgunaan 
NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif) pada tahun 2025. Muncul 
tantangan baru berupa peredaran cairan rokok elektrik atau liquid vape yang 
dicampur dengan zat berbahaya seperti etomidate. Etomidate sendiri adalah zat 
anestesi yang awalnya digunakan di dunia medis, namun belakangan ditemukan 
disalahgunakan sebagai komponen dalam vape untuk menghasilkan efek berbahaya 
dan adiktif.  

 

 

BNNP DIY bekerja sama dan bersinergi dengan berbagai stakeholder untuk melakukan 
razia liquid vape yang mengandung etomidate di Wilayah DIY. Dalam pelaksanaan 
kegiatan Razia belum terdeteksi cairan vape yang positif mengandung narkoba di 
wilayah Yogyakarta, termasuk etomidate. Namun, kewaspadaan tetap tinggi karena 
potensi masuknya NAPZA jenis baru melalui produk yang tampak biasa seperti vape.  



 

19 
 

                                       

              

                            

                

                

      

     

                            

               

      

     

                

               

                      

           

     

       

                            

                

     

       

                

      

                         

                       

                

      

Kerja sama tersebut diantaranya adalah dengan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 
dan Cukai, LAPAS Kelas IIA Yogyakarta dan jajaran, Kejaksaan Tinggi DIY, Polda 
D.I.Yogyakarta, PT. Angkasa Pura, BPOM DIY, Kementerian Kesehatan DIY serta 
stakeholder lainnya. 

Pada tahun 2025 BNNP DIY dan BNNK Wilayah DIY juga melaksanakan operasi/ razia 
gabungan yang melibatkan beberapa instansi terkait, antara lain Razia tempat hiburan 
malam (THM) sebanyak 2  kali, Razia Kos-kosan/Apartemen sebanyak 1 kali, Operasi 
gabungan terkait Liquid Vapor dengan Bea Cukai sebanyak 2 kali. 

4. Kawasan Rawan Narkotika di Wilayah DIY berdasarkan data BNNP DIY dan Polda 
DIY 
Berdasarkan peta kerawanan yang diperoleh BNNP DIY adapun wilayah wilayah yang 
menjadi kawasan rawan narkotika berdasarkan barang bukti pengungkapan adalah:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- Wilayah Sleman : gorilla/ sinte, ganja, sabu 
- Wilayah Kota Yogyakarta : ganja, sabu, gorilla/ sinte 
- Wilayah bantul : sabu, extasi, gorilla/ sinte, ganja 
- Wilayah Kulon Progo : Sabu, extasi 
- Wilayah Gunungkidul : Gorilla/ sinte, ganja 

 
D. BAGIAN UMUM 

Bagian Umum BNNP DIY melaksanakan tugas dan fungsinya dalam hal pembinaan dan 
pemberian dukungan administrasi kepegawaian, perencanaan dan pelaporan, 
kerumahtanggaan, pengelolaan sarana prasarana dan aset, kerja sama, kehumasan, serta 
pengelolaan keuangan. Sebagai tulang punggung satuan unit kerja, bagian umum memastikan 
seluruh bidang/bagian dapat melaksanakan kinerja dan beroperasi dengan lancar dan efisien 
dalam menjalankan tugas utama Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 
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Peredaran Gelap Narkotika (P4GN). 

Pada tahun 2025, BNNP DIY telah menandatangani sebanyak 52 dokumen kerja sama sebagai 
berikut: 

Klasifikasi Nama Mitra Kerja Sama 

Lembaga Pendidikan 
(17) 

LLDIKTI (Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah V),  
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY),  UIN Sunan 
Kalijaga, ITDA (Institut Teknologi Dirgantara Adisutjipto),  
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Betesdha Yakkum, Universitas 
Respati Yogyakarta, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Isti Ekatana 
Upaweda Yogyakarta, ULBK UNY, Fakultas Psikologi UST, 
UKDW, Fakultas Psikologi UNY , SMK MUH. Ponjong, Fisipol 
UNY, AIRNAV 

Instansi Pemerintah 
(8) 

PEMDA DIY, Dinas Komunikasi dan Informasi DIY, Lapas 
Narkotika KLS II A, Pemkot Yogyakarta, Rutan KLS II A Yk, 
Lapas Perempuan KLS II B Yk, Dinas Tenaga Kerja Dan 
Transmigrasi Provinsi DIY 

Instansi Swasta / (5) Pamella Supermarket, PT Taman Wisata Candi Borobudur, 
Prambanan dan Ratu Boko, PT Falina Jaya Lazuardi (CHEZ 
MOI), Radio GCD FM, PT. Angkasa Pura,  

Kelompok 
Masyarakat (2) 

TP PKK DIY, TP PKK Gunungkidul 

Lembaga Kesehatan 
(14) 

RS Pusat TNI AU dr. Suhardi Hardjolukito, Rumah Sakit 
Khusus Puri Nirmala, RS. Bethesda Yogyakarta, RS. Mitra 
Paramedika, Puskesmas Kasihan II Bantul, RSUD Sleman, 
Klinik Widuri, RSUD Panembahan Senopati, Puskesmas 
Melati, Puskesmas Kaihan I, Puskesmas Banguntapan, RS. 
Nur Hidayah, RSUD Wates, RSUD Prambanan. 

Lembaga Rehab 
Masyarakat (6) 

Indocharis, Yayasan Al-Islamy, Pondok Pemulihan Elkana, 
Yayasan Anugrah Tuhan Hafara, PABM Nawacita, Yayasan 
Bidayatussolikin 

BNNP DIY bersama para mitra telah mengimplementasikan berbagai kerja sama melalui 
kolaborasi kegiatan nyata. Mitra dari lembaga kesehatan dan lembaga rehabilitasi, misalnya, 
langsung berperan aktif dalam penyelenggaraan program rehabilitasi berkelanjutan. Di sektor 
pendidikan, selain kegiatan kuliah umum dan sosialisasi, sejumlah institusi juga 
mengimplementasikan kerja sama dalam bentuk penelitian bersama serta pemberian 
kesempatan magang bagi mahasiswa. 
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Selain melalui kerja sama formal yang tertuang dalam perjanjian tertulis, BNNP DIY juga 
menjalin sinergi aktif dengan berbagai dinas dan instansi pemerintah di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Dengan membentuk Forum Komunikasi P4GN dan membuat Rencana Aksi tentang 
penentuan isu dan prioritas permasalahan narkoba yang terjadi, identifikasi penyebab 
permasalahan, serta identifikasi solusi dengan melibatkan pemangku kepentingan lain baik 
pemerintah, akademisi, badan atau pelaku usaha, masyarakat atau komunitas, dan media 
sebagai wujud dari implementasi strategi kolaboratif melalui skema sharing resources.  

Kepala BNNP DIY telah mendapatkan restu dan dukungan dari Gubernur DIY (Sri Sultan 
Hamengku Buwono X melalui pertemuan resmi pada hari Kamis, 11 Desember 2025 di Gedhong 
Wilis, Komplek Kepatihan. Selain itu, Kepala BNNP DIY juga telah beraudiensi dengan Pati 
Paniradya Kaistimewan DIY dan Kepala Dinas Pariwisata DIY.  Kepala BNNP DIY juga melakukan 
Coffee Morning (Jagongan Anti Narkoba)  untuk menekan angka prevalensi penyalahgunaan dan 
peredaran gelap Narkotika di DIY dengan  pihak mitra BNNP DIY baik dari  perusahaan swasta, 
pengelola Tempat Hiburan Malam dan Objek Wisata DIY, Peradi DIY, Peradi Otto, Peradi 
Pergerakan, DPD Kongres Advokat Indonesia DIY, dan GRANAT DIY. 

Sejalan dengan pemanfaatan teknologi informasi dan media, fungsi kehumasan BNNP DIY pada 
tahun 2025 menunjukkan kinerja yang optimal dalam mendukung program prioritas nasional 
Asta Cita Presiden Republik Indonesia. Layanan informasi kepada masyarakat telah terkelola 
dengan baik dan responsif melalui Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) BNNP 
DIY, sehingga akses terhadap informasi dan edukasi P4GN dapat diberikan secara cepat, akurat, 
dan transparan melalui berbagai platform komunikasi resmi. 

Dalam memperluas jangkauan edukasi publik, Humas BNNP DIY menjalin kolaborasi strategis 
dengan berbagai pihak, antara lain melalui penayangan konten edukasi P4GN di Dinas 
Komunikasi dan Informatika, media informasi publik di Bandara Internasional Yogyakarta (YIA), 
Stasiun Lempuyangan, dan Stasiun Tugu Yogyakarta, serta pada event Prambanan Jazz Music 
Festival 2025. Selain itu, kolaborasi dengan sejumlah media juga diwujudkan melalui podcast 
dan webinar, sebagai bagian dari strategi komunikasi publik yang informatif dan interaktif guna 
meningkatkan kesadaran masyarakat. 

Setelah mendapatkan penghargaan reformasi birokrasi dengan predikat Wilayah Bebas Korupsi 
(WBK) pada tahun 2021, pembangunan Zona Integritas (ZI) masih menjadi prioritas serta 
menjadi salah satu indikator kinerja. BNNP DIY memperoleh nilai 92,20 dari hasil evaluasi 
penilaian Pembangunan Zona Integritas oleh Tim Penilai Internal BNN pada tahun 2025. BNNP 
DIY telah melakukan pendampingan secara langsung terkait pembangunan Zona Integritas 
kepada BNNK Wilayah DIY. 

Pada Semester I tahun 2025, BNNP DIY mendapatkan apresiasi sebagai  berikut: 
1) Peringkat Terbaik Kedua Peraih Satuan Kerja Terbaik dalam Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

dan Pelaporan Keuangan Periode Semester I Tahun 2025 Kategori Pagu Sedang Lingkup 
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Yogyakarta; 

2) Penghargaan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Sempurna (100) Periode 
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Semester I Tahun 2025 Satuan Kerja Lingkup Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 
Yogyakarta. 

 
Demikian siaran pers mengenai capaian kinerja BNNP DIY sepanjang tahun 2025 ini disampaikan 
sebagai bentuk akuntabilitas dan transparansi kepada publik. BNNP DIY mengajak seluruh 
pemangku kepentingan dan elemen masyarakat untuk terus memperkuat sinergi, meningkatkan 
kepedulian, serta berperan aktif dalam mendukung upaya pencegahan, pemberantasan 
penyalahgunaan, dan peredaran gelap narkotika secara berkelanjutan, guna mewujudkan Daerah 
Istimewa Yogyakarta Bersinar, Bersih Narkoba. 
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